
Pembentuk Efektivitas kalimat

Penggunaan
ejaan

Penggunaan
diksi atau

pilihan kata

Kesesuaian
bentuk
dengan
makna



Penggunaan Ejaan



Penulisan Huruf
Huruf Besar Huruf Miring
 yang mahakuasa

 hambamu

 yang hebat

 kakakku

 penginjil

 suku Batak

 bahasa Melayu

 Kali Berantas

 Kota Ambon

 daerah Tenggara

 pergi ke Bukit

 air Danau

 buku M  ukjizat Salat dan Doa

 majalah Aku Anak Saleh

 koran Republika

 Huruf pertama kata abad ialah a.

 Dia bukan menipu,  tetapi ditipu.



Penulisan Kata



Penulisan Kata
 beritahu
 sebarluaskan
 antarkota
 se-Jawa Barat
 menghidupmatikan
 tunggang langgang
 acapkali
 suka cita
 saptamarga
 sapu tangan
 radioaktif
 saripati

 bea siswa
 matahari
 belasungkawa
 olahraga
 halal bi halal
 bilamana
 pada hal
 titi mangsa
 bismillah
 paramasastra
 wasalam
 Bumi putra



Penulisan Unsur Serapan
 Accessory
 ctivity
 aerdinamics
 ambulance
 analysis
 aptheek
 charisma
 complex
 conduite
 congres
 contingent
 coodination

 aksesori
 aktif, aktivitas
 aerodinamika
 ambulan
 analisis
 apotek
 karisma
 kompleks
 konduite
 kongres
 kontingen
 koordinasi



Penulisan Unsur Serapan
 description
 director
 echelon
 effektive
 efficient
 Februari
 formaal
 frequency
 haemoglobin
 hydraulic
 hypotesis
 ideal
 kuitanti
 latex

 deskripsi
 direktur
 eselon
 efektif
 efisien
 Februari
 formal
 frekuensi
 hemoglobin
 hidraulik
 hipotesis
 ideal
 kuitansi
 lateks



Penulisan Unsur Serapan
 practical

 presidential

 psychology

 rational

 risk

 solidarity

 system

 stratosfeer

 survey

 quality

 taxi

 technique

 trotoir

 variety

 praktik

 presidensial

 psikologi

 rasional

 risiko

 solidaritas

 sistem

 stratosfer

 survey

 kalitas

 taksi

 teknik

 trotoar

 varietas



Kesalahan Perbaikan
 Ww ah bagus sekali permainamu!

 Hati-hati ya nanti jatuh.

 Dalam mengelola kampung kita perlu kerja 
sama dengan aparat dari desa.

 M   alam makin larut pekerjaan belum
selesai juga.

 Kita memerlukan: kursi, meka, dan lemari.

 B  acalah Hikmah Puasa dalam Harian
Republika 15   Desember 200    1.

 Sajak Aku” karya Charil Anwar terdapat
dalam halaman 44 buku ini.

 WW     h , bagus sekali permainamu!

 Hati-hati, ya, nanti jatuh.

 Dalam mengelola kampung, kita perlu kerja 
sama dengan aparat dari desa.

 M  alam makin larut; pekerjaan belum
selesai juga.

 Kita memerlukankursi, meka, dan lemari.

 B  acalah “Hikmah Puasa” dalam Harian
Republika, 15  Desember 2 0  01.

 Sajak “Aku” karya Charil Anwar terdapat
dalam halaman 44 buku ini.



Kaidah Pemilihan Kata

 ketepatan

 kehematan

 kebenaran

 kelayakan

 kelaziman

 Aspek semantik kata



Ketepatan
 Mengacuhkan – memedulikan

 Sekurang-kurangnya – selambat-lambatnya

 Mengerti – mengetahui

 Peradilan – pengadilan

 Pengubahan – perubahan

 Berhitung – perhitungan

 Menghitung - penghitungan

 Ramalan  - perkiraan - prakiraan

 Tersangka – tertuduh – terdakwa

 Demi – untuk - guna

 Hadir – datang – tiba

 Tiap-tiap – masing-masing



kehematan

 Kata berikut tidak perlu diikuti kata ulang
Semua, seluruh, segala, sekalian, banyak, 
sebagian, sedikit, suatu, beberapa, para

Hindari penggunaan bersinonim bersama-sama, 
seperti berikut ini

demi untuk
contohnya misalnya
misalnya … dan lain-lain
contohnya …dan lain sebagainya
seperti … dan lain-lain
antara lain … dan sebagainya
sangat … sekali



kehematan

 Kata berikut tidak perlu diikuti kata ulang
Semua, seluruh, segala, sekalian, banyak, 
sebagian, sedikit, suatu, beberapa, para

Hindari penggunaan bersinonim bersama-sama, 
seperti berikut ini

demi untuk
contohnya misalnya
misalnya … dan lain-lain
contohnya …dan lain sebagainya
seperti … dan lain-lain
antara lain … dan sebagainya
sangat … sekali



Kebenaran

 Ejaan
sekadar – sekedar
sistem – sistim
aktifitas – aktivitas

 Pembentukan kata
menegakkan – menegakan
penegakan – penegakkan
pemasukan – pemasukkan
memasukkan – memasukan
mengesampingkan – mengenyampingkan
mengonsumsi – mengkonsumsi
memercayai – mempercayai



Kelayakan

 Kelayakan gramatikal
lain kali – kali lain
Hotel Indonesia – Indonesia Hotel

 Kelayakan geografis
warung – lepau – kedai
situ – telaga - danau

 Kelayakan temporal
lemena ‘baju besi’
lancang ‘perahu’
kalar ‘leher baju’

idiom: gulung tikar, salah prosedur, hilang akal, hakim nonpalu; 
ungkapan idiomatik: terdiri atas, bergantung pada, sesuai dengan, dalam pada 
itu, sehubungan dengan itu
slang/prokem: pokoknya rapi jali; semua bisa diatur, emangnya gua 
pikirin, asal tau sama taulah; siakul, bokap, dosky, akikah
jargon/istilah teknis: lex specialis derogat lex generalis, diabetes melitus, 
konjungtur, laik jalan, juncto, hukum positif, final dan mengikat, kesetaraan di 
hadapan hukum



 Kelayakan stilistika

idiom: gulung tikar, salah prosedur, hilang akal, 
hakim nonpalu; ungkapan idiomatik: terdiri 
atas, bergantung pada, sesuai dengan, dalam 
pada itu, sehubungan dengan itu

slang/prokem: pokoknya rapi jali; semua bisa diatur, 
emangnya gua pikirin, asal tau sama taulah; 

siakul, bokap, dosky, akikah jargon/istilah teknis: 
lex specialis derogat lex generalis, diabetes melitus, 
konjungtur, laik jalan, juncto, hukum positif, final 
dan mengikat, kesetaraan di hadapan hukum



Kelaziman
 Penyebutan waktu

pagi

siang

sore

petang

malam

 Penggunaan kata ganti

(demi, kecuali, mengenai, selain, seperti, tentang) + 
saya/aku/mereka/dia

(bagi, buat, bersama, untuk, sekitar) + -ku/-mu/-
nya/aku/saya/kamu/dia/ia



Aspek semantik kata

 Sinonim (kemiripan makna)

 Polisem (kegandaan makna)

 Homonim (kesamaan bentuk)

 Denotasi dan konotasi (acuan dan nilai rasa)



Kalimat Efektif
1. Kesepadanan

2. Keparalelan

3. Kehematan

4. Ketegasan

5. kevariasian


